
 
 

 
 

 

KEPUTUSAN DIREKTUR 

RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T. WONGSONEGORO 

KOTA SEMARANG 

NOMOR :  685 TAHUN 2021 

TENTANG 

KEBIJAKAN KESIAPSIAGAAN DAN PENGGULANGAN BENCANA  

RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T. WONGSONEGORO 

 

DIREKTUR RUMAH SAKIT  DAERAH K.R.M.T. WONGSONEGORO 

KOTA SEMARANG 

Menimbang 

 

 

 

 

 

 

Mengingat 

: 

 

 

 

 

 

 

: 

a. bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Pengelolaan 

Bahan Berbahaya dan Beracun di Rumah Sakit merupakan 

upaya untuk melindungi sumber daya manusia Rumah Sakit, 

pasien, pendamping pasien, pengunjung, maupun lingkungan 

Rumah Sakit dari pajanan Bahan Berbahaya dan Beracun; 

b. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, perlu 

membentuk Keputusan Direktur Rumah Sakit Daerah K.R.M.T 

Wongsonegoro Kota Semarang tentang Kebijakan Pengelolaan 

Bahan Berbahaya dan Beracun Rumah Sakit Umum Daerah 

K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang.  

 

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan 

Daerah-Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Djawa 

Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa 

Jogjakarta; 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);  

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 nomor 153, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072); 

4.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 
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5.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 

Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 2918); 

6.  Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang 

Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3079); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 1992 tentang 

Pembentukan Kecamatan di Wilayah Kabupaten-Kabupaten 

Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara dan 

Kendal serta Penataan Kecamatan di Wilayah Kotamadya 

Daerah Tingkat II Semarang dalam Wilayah Propinsi Daerah 

Tingkat I Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1992 Nomor 89); 

8.  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4153); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; 

10. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2008 

tentang Tata Cara Pemberian Simbol dan Label Bahan 

Berbahaya dan Beracun;  

11. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 

194/MENKES/SK/II/2003 tentang Peningkatan Kelas Rumah 

Sakit Umum Daerah Kota Semarang Milik Pemerintah Kota 

Semarang; 

12.  Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1204/Menkes/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit; 

13.  Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.03.01/C.III/SK/980/2010 tentang Pemberian Status 

Akreditasi Penuh Tingkat Lengkap Kepada Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Semarang di Kotamadya Semarang, Provinsi Jawa 

Tengah; 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 66 Tahun 2016 tentang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit; 

15. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

432/Menkes/IV/2007 tentang Pedoman Manajemen Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit;  

16. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan 

Badan Pelayanan perijinan Terpadu Kota Semarang (Lembaran 

Daerah Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 16, Tambahan 

Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 23); 

 

 

 

 

 

 



17. Peraturan Walikota Semarang Nomor 26 Tahun 2010 tentang 

Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2010 Nomor 

26);  

18. Peraturan Walikota Semarang Nomor 14 A Tahun 2017 

tentang Peraturan Internal Rumah Sakit (Hospital By Laws) 

Rumah Sakit Umum Daerah K.R.M.T. Wongsonegoro Kota 

Semarang (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2017 Nomor 

14A); 

19. Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/0174/2007 

tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang 

Sebagai Badan Layanan Umum (BLU). 

20.  Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/1156/2016 tentang 

Penetapan “K.R.M.TWongsonegoro” sebagai Nama Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Semarang; 

 

M E M U T U S K A N: 

Menetapkan : 
 

KESATU : Kesiapsiagaan dan Penangulangan Bencana di Rumah Sakit 

Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang tercantum dalam 

kebijakan Kesiapsiagaan Bencana Rumah Sakit. 

KEDUA : Segala Biaya yang timbul sebagai akibat diterbitkannya keputusan 

ini dibebankan pada Rencana Anggaran Belanja (RAB) Direktur 

Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang. 

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 

 

                                      Ditetapkan di  Semarang 

                               Pada tanggal 31 Desember 2021 

            DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH  

            K.R.M.T WONGSONEGORO 

                             KOTA SEMARANG  

                 
                            SUSI HERAWATI



 
LAMPIRAN KEPUTUSAN DIREKTUR 

RSUD K.R.M.T. WONGSONEGORO 
KOTASEMARANG 
Nomor   : 685 tahun 2021 

Tanggal : 31 Desember 2021 
 

 

KEBIJAKAN KESIAPSIAGAAN DAN PENAGGULANGAN BENCANA  

RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T WONGSONEGORO 

A. Bencana Dari Luar Rumah Sakit 

1. Identifikasi bencana dari luar Rumah Sakit 

a. Mengidentifikasi jenis bencana 

b. Mengidentifikasi kebutuhan medis korban bencana 

c. Menentukan ekskalasi bencana dan aktifasi Rumah Sakit siaga 

bencana 

d. Menentukan tingkat kesiapsiagaan bencana  

2. Mempersiapkan Komponen kesiapsiagaan bencana 

a. Menentukan struktur organisasi dan uraian tugas. 

b. Menentukan pos-pos penanganan bencana 

 Pos Komando  

 Pos Pengolahan Data  

 Pos Informasi  

 Pos Logistik dan Donasi  

 Pos Penanganan Jenazah  

 Pos Relawan  

c. Menentukan Area berkumpul 

d. Alur evakuasi, transportasi dan garis komunikasi 

e. Menentukan peran instansi jejaring 

3. Melakukan penanganan bencana di Rumah Sakit. 

a. Penanganan korban hidup dan meninggal 

b. Pengelolaan ruangan dan pemindahan pasien 

c. Pengelolaan farmasi, gizi, penunjang medik dan rekam medik. 

d. Pengelolaan sumber daya manusia dan relawan 

e. Penelolaan prasarana (Listrik, air dan komunikasi) 

f. Pengelolaan informasi, pers, humas, dan kunjungan. 

 

 

 

 

 



B. Bencana dari dalam Rumah Sakit 

1. Kebakaran 

a. Pencegahan dan penanganan api 

b. Penanganan dan evakuasi korban 

c. Penanganan dan evakuasi alat medis dan dokumen 

2. Gempa Bumi 

3. Kebocoran gas/ zat kimia 

4. Ancaman bom 

5. Kejadian Luar Biasa Penyakit 

 

            DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH  

          K.R.M.T WONGSONEGORO 

                          KOTA SEMARANG  

               
                           SUSI HERAWATI



 


